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"Barang siapa bertagwa kepada Allah makan dia kan
menjadikan jalan keluar baginya, dan memberinya rezeki dari
Jjalan-yang tidak ia sangka, dan barang siapa yang bertawakal
kepada Allah makan cukuplah Allah bagi-Nya, dia telah

menjadikan untuk setiap sesuatu kadarnya”. (Q.S Ath-Thalag
ayat 2-3)!

1 Q.S Ath-Thalag ayat 2-3
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ABSTRAK

Implementasi Model Tukar Belajar (Learning Exchange) Dalam Membentuk
Kemandirian Siswa Pada Mata Pelajaran PAIl Di Sanggar Alternatif
Purwosari Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro

Lailiatus sab'ah, Khoirotus Silfiyah, M.Psi., Psikolog,. Siti Khoiriyah, M.Pd.

Implementasi tukar belajar ini menjadi salah satu metode untuk membentuk
kemandirian siswa. Tukar belajar merupakan bentuk dari kolaborasi belajar atau
belajar koperatif proses pembelajarann yang menekankan pada student centred
dimana siswa didik belajar tidak hanya pasif maupun reaktif akan tetapi sudah pada
tahapan pembelajaran yang proaktif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitataif yang mana
data yang dihasilkan berupa penjelasan bukan angka-angka, jenis penelitian
kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, studi kasus, dan
wawncara. Objek yang diteliti yaitu siswa didik dan pengajar yang ada di sanggar
belajar alternatif Purwosari

Penelitian ini- mengupas tiga rumusan masalah yaitu: (1) bagaimana
implementasi-model tukar belajar (learning exchange) di sanggar belajar alternatif
Purwosari  Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro, (2) Bagaimana
karakteristik kemandirian belajar siswa dirik di sanggar belajar alternatif Purwosari
kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro (3) Bagaimana urgensi pendekatan
model tukar belajar (learning exchange) dalam membentuk kemandirian siswa
didik di sanggar alternatif Purwosari Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model tukar belajar sanggat
penting dalam membentuk kemandirian belajar adalah sebagai berikut: (1) model
tukar belajar mempunyai peran yang penting (urgen) dalam membentuk
kemandirian belajar siswa didik di Sanggar alternatif Purwosari Bojonegoro. Hal
itu dapat di buktikan dengan data kehadiran siswa dan jawaban dari soal tes yang
telah dikumpulkan yang mana responden atau siswa didik menyatakan bahwa
kemandirian mereka lebih terbentuk setelah mereka melakukan kegiatan
pembelajaran melalui tukar belajar. (2) menumbuhkan motivasi (3) dapat
mempermudah siswa didik untuk mengingat materi (4) dapat meningkatkan
ketrampilan (5) dapat mempermudah pemahaman (6) dapat memecahkan masalah.

Kata kunci: Model Tukar Belajar, Peran Model tukar Belajar, Karakteristik Belajar
Mandiri
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ABSTRACT

Implementation of the Learning Exchange Model in Forming Student
Independence in Islamic Education Subjects at the Purwosari Alternative
Studio, Purwosari District, Bojonegoro Regency

Lailiatus Sab'ah, Khoirotus Silfiyah, M.Psi., Psychologist,. Siti Khoiriyah, M.Pd.

The implementation of this learning exchange is one of the methods to form

student independence. Learning exchange is a form of collaborative learning or
cooperative learning, the learning process which emphasizes student-centred
learning where students learn not only passively or reactively but are already at the
stage of proactive learning.
This study uses a qualitative descriptive approach-in-which the data produced are
in the form of explanations not numbers, data collection is carried out by means of
observation, interviews, case studies, and interviews. The object under study is that
students are educated and taught in the Purwosari alternative learning studio

This study explores three problem formulations, namely: (1) how to
implement the learning exchange model in the Purwosari alternative learning
studio, Purwosari District, Bojonegoro Regency, (2) How are the characteristics of
independent learning of students in the Purwosari alternative learning studio,
Purwosari sub-district, Bojonegoro Regency (3 ) How is the urgency of the learning
exchange model approach in shaping the independence of students in the Purwosari
alternative studio, Purwosari District, Bojonegoro Regency

The results of this study indicate that the learning exchange model is very
important in forming learning independence as follows: (1) the learning exchange
model has an important (urgent) role in shaping the learning independence of
students in the Purwosari Bojonegoro alternative studio. This can be proven by
student attendance data and answers to test questions that have been collected in
which respondents or students state that their independence is more formed after
they carry out learning activities through exchange learning. (2) foster motivation
(3) can make it easier for students to remember the material (4) can improve skills
(5) can facilitate understanding (6) can solve problems.

Keywords: Learning Exchange Model, The Rol of The Learning Exchange Model,
The Characteristics of Independent Learning
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